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ABSTRAK

Salah satu dari fungsi organik manajemen dalam
rengawasan dari setiap suatu organisasi mulai dari vyang
terkecil seperti rumah tangga dan sampai vyang terbesar
vaitu negara terlaksananya pengawasan sesungguhnya sangat
nmutlak diperlukan.

Suatu pengawasan adalah merupaksn pengamatan dan
pengukuran suatu kegiatan yang akan dicapai dalam tujuan
organisasi/instansi yang telah ditetapkan sebelumnya.
Pengawasan merupakan mata rantali yang dapat terpisahkan
dengan perencanaan, karena perencanaan adalah suatu
proses kegdiatan vang tyerdiri dari beberapa unsur dida-
lamnya seperti manusia, dana material dan sebagainya yang
tentu saja diperlukan pengawasan agar supaya tujuan dan
realisasi dari rencana itu benar-benar terlaksana sesuai
yang Jdiharapkan.

Eils dikaitkan dengan produktivitas, maka pengawvwasan
cukup berperan melalui berbagai perbaikan cara Kkerja,
pemanfaatan waktu, tenaga dan berbagsil input lainnya.
Yang Jjelas waktu tidak terbuang sia-sia, tenaga digerak-
kan secara efektif (berhasil guna) dan tercapainya tujuan
bisa terselenggara dengan baik.

Perlunya aturan kerja bagi pegawai/karyawan agar pada

waktu atau jam-jam kerja merecka, Lidak memanfaatkan untuk




hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan pekerjaan mereka
karena keadaan 1ini bukan saja menghambat pembangunan,
tztapi mengurangi produktivitas kerja sebagail seorang
karyawan.

Lebih 1lanjut sehubungan dengan judnl skripsi ini
yang berjudul " Peranan Pengawasan Dalam Heningkatkan
Produktivitas Kerja Pegawai Pada RKantor Wilayah Departe-
men Pertanian Propinsi Sulawesi Selatan ", maka ada tiga
permasalahan yang dijadikan bahan penelitisn ysituo

Apakah d=ngan adanya pelaksanaan pengawasan akan

mempertebal rasa tanggung jowab para karyawan.

i)

Apakah dengan pendawasan para karyawan dapat melaksa-

nakan tugasnya dengan penuh kedisiplinan kerja.

(%]

Apakah dengan pengawasan dapat mencegah terjadinya
penyimpangan dikalangan para karyawan.

Sesuai dengan pokok permasalahannya, maka dalam
upaya mewujudkan skripsi ini digunakan metode deskriptif
vang mencoba menggambarkan keadaan dan poerkembangan dari
masalah yang diteliti.

Tekhnik pengumpulan dats yang digunakan antara
lain
1. Wawancara/interview
2. Observasi
Data yang telah disebutkan, kemudian diolkah dan

dianalisa dengan tekhnik analisa deskriptif seperti

xi




analisa prosentase.

Hasil dari observasi dan interview vyang telah
dilaksanakan itu, secara keseluruhan menghasilkan bebera-—
pa teori antara lain :

1. Pelaksanaan pengawasan pada Kantor Wilayah Départemen
Pertanian Propinsi Sulawesi Selatan, mampu mempertebal
rasa tanggung Jjawab karena pengawasan yang dilakukan
oleh atasan, membuat bawahan merasa diperhatikan dalam
melaksanakan tugasnya, sehingga membuahkan kegairahan
kerja bagi seorang pegawai, dan merasa malu dan
berdosa apabila menyalah gunakan wewenang atau tinda-
kan—tindakan yang tidak dapat dipertanggung jawabkan.

2. Pengaruh pengawasan terhadap disiplin kerja pegawai
pada Kantor Wilayah Departemen Pertanian Propinsi
Sulawesi Selatan, terutama untuk hadir pada waktunya
cukup tinggi karena adanya sanksi yang diberikan oleh
pimpinannya.

3. Pengawasan pada Kantor Wilayah Departemen Pertanian
Propinsi Sulawesi Selatan, mampu mencegah terjadinya
penyimpangan terutama masalah waktu dalam melaksanakan
tugasnya, meskipun masih terjadi penyimpangan tehnis
opoerasionalnya karena terdapat sebagian besar pegawai
yang bekerja kurang ahli dalam bidangnya.

Dari hasil data yang telabh diperoleh kepada para
personil pelaksana Knator Wilayah Departemen Pertanian

Propinsi Sulawesi Selatan, maka dapat terjaring be-

wil




berapa data antara lain

1.

3%

CQ

Keadaan absensi pada Kantor Wilayah Departemen Perta-
nian Propinsi Sulawesi Selatan.
Keadasn Pegawail dalam melaksanakan tugasnys pada Kan
torwilayah Departemen Pertanian Propinsi Sulawesi
Selatan.
Eeadaan Pegawal dalam mempergunakan waktunya untuk
menyelesaikan tugasnya, pada kantor wilayah Departemen
Pertanian Propinsi Sulawesi Selatan.
Faktor yang mendorong pegawal untuk lebih bekerja pada
KEantor Wilayah Departemen Pertanian Prpinsi Sulawesi
Selatan.
S5ikap seorang pegawai apabila mendapat teguran dari
atasannya pada Rantor Wilayah Departemen Pertanian
Propinsi Sulawesi Selatan.

Demikian abstrak yang penulis uraikan dalam skrip-~

si ini.
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. LATAR BELAKANG HMASALAH

Para ahli sadministrasi dan manajmen sependapat
bahwa pengawasan merupakan salah satu fungsi organik
manajemen. Berarti bahwa dalam setiap organisasi, dari
vang terkecil seperti rumah tangga vyang paling besar
vaitu negara terlaksananys pengawasan sesungguhnya bukan
saja tidak terelakkan akan tetapi mutlak diperlukan.

Salah satu konsekkuensi logis dari penyataan bshwa
pengawasan merupakan salah satu fungsi organik mnanajemen
ialah bahwa dalam setisp organisasi, seseorang vyang
mendapat kepercaan untuk menduduki jabatan pimpinan tidak
boleh tidak harus melakukan pengawasan sagar kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh para bawahannya benar-benar
terarah para pencapaian tujuan dan realisasi daripada
rencansa.

Dengan kata 1lain, penyelenggraan suatu usaha
selalu memerlukan pengawasan, dimaksudkan untuk lebih
menjamin tidak terdapatnya penyimpangan dari arah yang
telah ditetapkan dalam rencana kerja, dari petunjuk yang
telah disampaikan dari asas-asas organisasi yang sehat.
Jika terjadi penyimpangan, melalui pengawasan dopat

dilakukan tindakan sedemikian rupa hingga jalannya roda




organisasi kembali kepada relnya yang semula.

Bila dikaitkan dengan produktivitas maka pengawa-
san cukup berperan dimana produktivitas boleh dinyatakan
sebagal hasil yang diperoleh seimbang dengan masukan yang
diolah, melalui perbaikan cara kerja, pemanfaatan waktu,
tenaga dikerahkan secara efektif ( behasil guna ) hasil-
nya tentu lebih baik yang Jjelas waktu tidak terbuang sia-
sia.

Pada dasarnya produktivitas mencakup sikap yang
meonandang hari depan secara optimis dengan bersakar pada
kevakinan diri bahwa kehidupan hari ini adalah lebih baik
dari kemarin dan hari esok adalah lebih baik dari hari
ini. Sikap yang seperti ini, bagi bangsa Indonesia vyang
sedang membangun mutlak diperlukan.

Rerja vang bermalas-malasan atau pemanf;atan Jjam
kerja vang kurang baik semestinya bukanlah menunjang
penbangunan, tetapi menghambat kemajuan vang semestinya
dicapai. Sebalaiknya, kerja yang efektif wmenurut Jjam
kerja yvang seharusnya serta isi kerJa yang sesuai dengan
uraian kerja masing-masing pekerja akan dapat menunjang
kemajuan serta mendorong kelancaran ussha.

Nanun banyak kejadian di sekitar kita betapa
pemnanfaatan jﬁm kerja yvang merupakan upaya yang paling
dasar dari produktivitas kerja banyak diabaikan, bahkan

secara sengsajsa dilanggar, sikap seperti ini tidak akan




menimbulkan suasana kerja yang optimis, apabila diharap-
kan untuk menciptakan metode dan sistim kerja yang

produktif di semua perangkat kerja yang ada.

BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH
Hengingat peranan pengawasan dalam meningkat-
kan produktivitas kerja pegawai pada Kantor Wilayah
Departemen Pertanian Pertanian Propinsi Sulawesi Selatan
menpunyal ruang lingkup yang laus, maka penulis menyadari
bahwa amatlah sulit untuk membahas secara keseluruhan.
Maka oleh karena itu penulis membatasi hanya pada peng-
awasan mengensl kedisiplinan dan kemanfaatan Jam kerja
vang juga dapul mempengaruhl produktivitas kerja pegawal.
Mntuk. ity penulis wmemberi batasan—-batasan sebagai
berikut
1. Apskah dengan adanya pelaksanaan pengawasan
akan mempertebsl rasa tanggung Jawsb para
karyawan.
2. Apaksah pengawasan para karyawan dapat melaksa-
nakan tugasnya dengan kedisiplinan kerja.
3. Apakah dengan pengawasan dapat mencegah ter-

jadinya penyimpangan dikalangan para karyawan.




C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan penulisan
Adapun tujuan penulisan ini meliputi

a. Dimaksudkan untuk mengetahui apakah dengan adanya
pengawasan dapat mempertebal rasa tanggung Jjawab
bagi para karyawan pada Kontor Wilayah Departemen
Fertanian Fropinsi Sulawesi Selatan.

b. Untuk mengetahui apakah dengan adanya pengawasan,
para karyawan dapat melaksanakan tugasnya sesuai
dengan kedisiplinan kerj)a yang telah ditetapkan.

c. Untuk mengetahui apakah dengan adanya pelaksanaan
pengawasan dapat mencegah terjadinya penyimpangan

di kalangan karyawan.

2. Kegunaan penulisan
Adapun kegunaan penulisan :
a. Sebagai sumbangan pikiran bagi penentu kebijakan
pengawasan yang menunjang peningkatan produktivitas

kerja pegawai.

D. METODE DAN TEHNIK PENELITIAN

Dalam penelitian ini, dipergunakan penelitian




sebagai berikut

a.

Tipe penelitian adalah diskriptif yaitu mencoba men-
Jelaskan/menggambarkan keadaan dan perkembangan dari
masalah yang diteliti.

Sumber data diperoleh melalui

- Penelitian Kepustakaan

Penelitian ini dilakukan untuk mencari serta men-
dapatkan teori-teori serta materi-materi yang ber-
hubungan dengen topik yang akan dibahas sehingga
diharapkan kelak akan membuahkan suatu karya ilmiah
vang elbih terarah. Pelaksanaannysa dengan cara
nembaca karya ilmiah yang berupa buku-buku, serta
paper yang terdapat di perpustakaan.

Penelitian Lapangan.

Pelaksanaan penelitian inl yaitu dengan terjun
langsung ke tengah-obyek yang diteliti itu.

Tehnik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut

Observasi : Yaitu penelitian mengadakan pengamatan
secara langsung serta menganalisa kegiatan-kegiatan
para pengawai pada kantor tersebut.
HWawancara/interviu: Yaitu penelit ia.n nengadakan
tanya Jawab dalam situasi tatap muka dengan meraka
vang terlibat langsung

Pelaksanaan dari pada tehnik ini dilakukan karena




C.

biasanya data yang terjaring dalam observasi kurang

lengkap. Penelitian mengadakan tanya Jjawab secara

langfsung dengan

- Unsur pembantu pimpinan, yakni kepala bagian tata

usaha.

- Sebagian pegawai pada kantor terserbut
Penentuan sampel
Penentuan sampel dilakukan secara strafikasi

random sampling yaitu mengambil sesuail dengan proporsi

(jumlah) yang dibutuhkan.

Jumlah sampel yang dipilih ialah : sebanyak 50 orang

dengan rincian sebagai berikut

- Golongan 1V sebanyak : 3 orang
- Golongan III sebanyak : 24 orang
- Golongan II sebanyak : 23 orang

Jumlah : 350 orang

SISTIMATIKA PEHMBAHASAN

Untuk wmemudahkan pembahasan skripsi ini dengan

judul "Peranan Pengawasan Dalam Heningkatkan Produktivi-

tas EKerja Pegawai pads Kontor Wilayah Departemen Per-

tanian Propinsi Sulawesi Selatan “, maka penulis menyusun

sistimatika pembahsan yang berisikan garis-garis besar

dengan sebagail berikut
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Sebagai bab pendahuluan vyang 'nenguraikan
antara lain : Latar belakang masaléh,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, metode dan tehnik
penelitian.

Tinjauan pustaka yang menguraikan tentang

pengertian pengawasan, tujuan pengawasan,

macam-macam pengawasan prinsip-prinsip
pengawasan, pengertian produktivitas,
pengertian pegawal negeri, pengertian
kantor.

Hengemukakan tentang keadaan umum Kantor
Wilayah Departemen Pertanian Propinsi
Sulawesi Selatan, struktur organisasi,
pembagian kerja.

Hemuat hasil penelitian dan pembahasan
vang meliputi kegiatan pengawasan kantor,
peranan pengawasan dalam meningkatkan
produktivitas kerja.

Herupakan bab penutup vang memuat kesim-
pulan dari seluruh pembahasan serta bebera-—
pa saran yang diharapkan dapat wmenjadi
bahan masukan bagi pihak Kantor Wilayah
Departemen Pertanian Propinsi Sulawesi

Selatan.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. PENGERTIAN PENGAWAS

Dalam tiap organisasi dirasakan pentingnya upays
peningkatan pengawas, dimana pengawasan sebagai fungsi
manajemn.

Defenisi pengawasan menurut He. Farland (1986

142) bahwa
Pengawasan adalah suatu proses dimana pimpi-
nan ingin mengetahul apakah hasil pelaksanaan
pekrjaan yang dilskukan oleh bawahanya sesuai
dengan rencana, perintah, tujuan atau kebijaksa-
naan yang telah ditentukan "

Pengertian pengawasan yang disebebkan di atas
memberikan gambaran bahwa pengawasan adalah proses dimana
pinpinan melihat hasll dari pada pelaksanaan pekerjaan
vang telah direncanakan sebelumnya.

Selain daripada itu pengawasan dilaksanakan untuk
mencegah atau memperbaiki kesalahan, penyimpangan, keti-
dak sesuaian, penyelewengan dan lain-lainnya, yang tidak
sesuai dengan tugas dan wewenang vang telah ditentukan
dan dapat dianggap berpengaruh terhadap keseluruhan
rencana, maka pengawasan akan berfungsi sebagal tindakan-
tindakan vyang bersifat korektif. Jadi maksud pengawasan

bukanlah mencari keselashan terhadap orangnya, tetapi men-

cari kebenaran terhadap hasil pelaksanaan pekerjaannya.




Sedangkan pengertian pengawasan menurut Sondang P.
Siagian (1970 : 107) :

"Pengawasan adalah suatu proses pengamatan dari
pada pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk
menjamin agar supaya semua pekerjaan yvang sedang
dilaksanakan berjalan sesuai dengan rencana yang
telah di tentukan sebelumnya”.

Defenisi tersebut di atas memberikan pengertian
bahwa pengawasan adalah proses pengamatan dari pelaksa-
naan seluruh kegiatan organisasi. Jadi produk langsung
dari proses pengamatan tentulah tidak berupa suatu Jjami-
nan bahwa semua pekerjaan vang sedang dilaksanskan sesuai
dengan rencana. Yang 1logis, ialah bshwa produk dari
proses pengamatan tersebut berupa pengetshuan tentang
kenyataan atau fakta yang sebenarnya ini merupakan bahan
untuk meneruskan tindakan-tindakan yang dapat menjamin
agar pekerjaan vang sedang dilaksansakan berjalan sesuai
dengan rencana yang telah ditentukan.

Hamun kita tahu bahwa pengawasan adalah salah satu
fungsi organik dari manajemen yang dilakukan oleh setiap
pimpinan dalam suatu organisasi yang mengusahakan agar
pekerjaan-pekerjaan terlaksana baik sesual dengan rencana
vang telah ditetapkan atau hasil yang dikehendaki.

Rencana yang betapapun baiknya akan gagal sama
sekali bilamana pimpinan tidak mampu melaksanakan peng-

awasan, pengavwasan yang dilakukan di sini adalah pengawa-

san yang bertujuan untuk mengusahakan agar apa yang

%Y
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direncanakan dalam pelaksanaan dapat diperoleh hasil yang
nyata sesuaili dengan tujuan yang telah ditetapkan semula.
Oleh karena itu defenisi pengawasan diberikan oleh Sarwo-—
to (Sujamto 1983 : 17) sebagai berikut :

"Pengawasan adalah kegiatan manajer yang meng-
usahakan agatr pekerjaan—-pekerjaan terlaksana sesuai
dengan rencana vyang telah ditetapkan dan atau hasil
dikehendaki".

Batasan lain tentang pengawasan dikemukakan oleh
(Soekarno K. 1932:107) adalah sebagai berikut :

Fengawasan adalah suatu proses yang menekankan
tentang apa vyang harus dikerjakan, agar apa yang
diselenggarakan sejalan dengan rencana.

Sedangkan pendapat (Arifin Abdulrachman 1979:20)
dalam buku Kerangka Fokok-Fokok Managemen Umum Rumusan
Fengértian Fengawasan sebagali berikut :

Pengawasan adalah kegiatan atau proses kegiatan
untuk mengetahui hasil pelaksanaan, kesalahan, kegagalan
untuk diperbaiki kemudian dan mencegah terulangnya
kembali kesalahan—-kesalahan itu, begitu pula mencegah
sehingga pelaksanaan tidak berbeda dengan vyang telah
ditetapkan.

Berdasarkan beberapa pengertian oleh para ahli di
atas maka penulis menjabarkan beberapa ciri-ciri vyang

menonjol antara lain :




mn

di

Fengawasan harus bersifat menemukan fakta-fakta.
Pengawasan adalah alat untuk meningkatkan efisiensi.
Pengawasan diarahkan pada masa sekarang, maksudnya
diarahkan kepada kegiatan yang sedang berlangsung.
Fengawasan harus mempermudah .tercapainya tujuan.
Pengawasan harus bersifat membimbing terhadap pelaksa-
naan agar dapat lebih meningkatkan kemampuan.
Berdasarkan ciri pengawasan yang telah disebutkan

atas jelaslah bahwa peranan pengawasan sangat menentu-

kan dalam usaha pencapaian tujuan.

TUJUAN FENGAWASAN

kan

Tujuan dari pengawasan dapat dirumuskan berdasar-

pengertian dan batas-—batas pengawasan sebagai
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berikut

1.

Agar pekerjaan dapat dilaksanakan sesuai dengan renca-
na yang telah ditetapkan sebelumnya.

Untuk memperbaiki timbulnya hambatan-hambatan dan
segera diambil tindakan perbaikan bila mendapat atau
nenemukannya pada saat kegiatan sedang berjalan.
Hencegah penyimpangan dan pemborosan serta merugikan
organisasi.

Bahan masukan perencanaan masa vang akan datang ter-
hadap penemuan dari hasil pelaksanaan pengawasan dan
pemeriksaan.

Terselenggaranya tertib.administrasi dilingkungan apa-
ratur pemerintah, tumbuhnya disiplin kerja yang sehat,
adanya kepuasan dalam melaksanakan tugas, tumbuhnya
rasa malu, rassa salah, dan rasa berdosa yang lebih
nendalam untuk berbuat hal-hal yang tercelah terhadap
masyarakat dﬁn ajaran agama.

Terciptanya aparatur pemerintah yang bersih dan berwi-
bawa yang mendukung suatu sistim manajemen pemerintah

yvang berdaya guna dan berhasil guna.

HACAM-HACAM PENGAWASAN

Apabila dibahas mengenaji macam-macam pengawasan

maka dapat dikemukakan bahwa Arifin Abdulrachman (18981

97) membagi pengawasan terhadap empat macam :.1lsl

"\

o,
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a. Subyek yang mengawasi anta lain (1) pengawasan
internal dan external, (2) pengawasan langsung
dan tidak langsung (3) pengawasan formal dan
informal (4) pengawasan managerial dan staff.

b. Obyaek vyang diawasi, antara lain (1) keuangan
dan perongkosan, (2) material dan produk/hasil,
(3) personil (tingksalaku, kesetiaan, kejujuran,
kewajiban dan kecakapan, (4) waktu.

c. Waktu pengawasan antara lain (preventif dan
refresif).

d. Sistim pengawasan antara lain

(1) Comperatif : membandingkan hasil dengan
rencana dijalankan oleh top manager.

(2) Verifikasi : pemeriksaan dilakuan oleh
staff terutama dalam bidang financial dan
material.

(3) Inspeksi : pemeriksaan setempat untuk

mengetahi pa yang tersirat dan untuk men-
bongkar penyelewengan-penyelewengan.

Dalam Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor
15 tahun 1983 ( Sujamto 1983 : 105 ) disebutkan 2 macanm
pengawasan
a. Pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan / atagan

langsung baik tingkat pusat waupun ditingkat daerah.
b. Pengawasan yang dilakukan secara fungsional oleh
aparat pengawasan.

Berdasarkan Instruksi Preseiden tersebut di atas,
naka pola pengawasan selsin dilakukan funsional dibidang
pengawasan, pimpinan atau atasan langsung dituntut untuk
lebih giat melakukan pengawasan secara melekat dimana
setiap unit kegiatan dalam lingkungan organisasi yang

dipimpinnya secara berjenjang melakukan pengawasan.
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Oleh karena itu pengawassan ibarat telinga dan mata
pimpinan, sebagai mata dan telinga tentu saja tidak dapat
berbuat apa-apa selain melihat dan mendengar. Jadi ia
berfungsi wmerekam dan melihat fakta yvang ada untuk melan-
jutkannya dengan mengambil langkah-langkah kebijaksana-
an agar proses kegiatan dapat berjalan sesuai dengan

rencana.

PRINSIP-PRINSIP PENGAWASAN

Sebagaimana telah diuraiak terlebihdahulu bsahwa
dalam tiap organisasi fungsi pengawasan mutlak dilakukan
dan harus dapat dapat berfungsi sebagaimana mestinya agar
supaya sasaran dan tujuan organisasi dapat dipakai secara

optimal, berdava guna serta berhasil guna. Tujuan peng-

awasan pada dasarnya ialah terciptanya suasana keadaan

tertib.
Artinva bahwa pelaksanaan tehnis operasional, tertib
pengurusan personil dan lain-lainnya.

Dalam upaya pencapalan tertib tersebut sebagai
sasaran diperlukan prinsip-prinsip dalam pengavasan.
Prinsip-prinsip pengawasan pada dasarnya dapat dikelom-
pokkan 10 hal pokok
1. Pengawasan dilaksanakan oleh para rapat baik fung-

sional maupun oleh pimpinan unit kerja tidak bertujuan

mencari sebab-sebab terjadinya kesalahan, melainkan
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dicarikan alternatif perbaikan agar supaya diperoleh
hasil yang baik.

Pengawasan merupakan proses yang sifatnya kontinyu
dalam arti dilaksanakan secara terus-menerus dan
berkesinambungan.

Dalam melaksanakan pengawasan hendaknya diutamakan
adanya kerjasama dan adaya kebersamaan.

Dalam melaksanakan pengawasan faktor efesiensi mutlak
diperhatikan.

Pengawasan secara langsung lebih diprioritaskhan di-
bandingkan dengan pengsawasan yang sifatnya tidak
langsung.

Adanya norma standar pengawasan yang sifatnya obyektif
Pengawasan hendaknya dilakukan secara berorientasi
pada masa depan.

Dalam melaksanakan pengawasan, tehnik yang diperguna-
kan agar diperoleh hasil yvang lebih efektif adalah
melalui pembinaan terhadap para pelaksanaan ditingkat-
kan, sehingga diharapkan mereka benar-benar mampu dan
mau melaksanakan tugas bertanggung jawab sesuai dengan
rencana kerja dan tujuan yang akan dicapal.

Jaminan terciptanya tujuan dengan mengetahui perbedaan
antara rencana dan kenyataan dalam waktu yang tepat,

sehingga dapat dilakukan perbaikan dan penyempurnaan




Berkaitan dengan pembahasan dari skripsi ini
maka penulis menegaskan pengawaéan yang disebutkan
disini hanya berkisar pada pengawasan presedur kerja
yang bharus ditaati oleh semua pihak vyang terlibat
dalam kegiatan—-kegiatan oprasionalnya.

Terlepas dari semuanya itu perlunya juga
motivasi yang diberikan oleh pimpinan. Dimana dalam
kajian I1lmu Administrasi Para Sarjana umumny a
berpendapat bahwa Managemen adalah kemampuan
menggunakan orang lain dan bukan orang untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Agar berhasil
menggunakan orang lain maka seorang Manager harus
mampu  menggunakan program serta tujuan yang ingin
dicapai, mampu mengorganisir Drang-orang sesuai
keterampilannya, mampu menggerakkan orang-orang untuk
bekerjasama kearah tercapainya tujuan serta mampu
mengawasi kegiatan orang-orang tersebut agar tetap
terarah pada tujuan yang telah ditetapkan.

Kegiatan—kegiatan ini biasa disebut dengan
fungsi-fungsi Managemen. Untuk berhasil melaksanakan
fungsi—-fungsi tersebut, Fimpinan atau Manager harus
memiliki sifat-sifat kepemimpinan. Kepemimpinan
dipandang sebagai inti daripada Managemen itu
didefenisikan sebagali kemapuan untuk mempengﬁffhf\ dan

: <>
menggerakkan orang lain/bawahan ’3gﬁf;f

T‘B?rég ia




bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Untuk berhasil menggerakkan orang lain
tersebut, pimpinan memerlukan tehnik-tehnik tertentu.
Salah satu tehnik tersebut adalah Motivasi. Dengan
demikian masalah motivasi pada hakekatnya merupakan
masalah lkepemimpinan. Motivasi sebagai salah satu
konsep Managemen tidak mempunyai defenisi yang tunggal
yang dapat diterima secara universal. Motivasi
sebenarnya merupakan salah satu kegitan Managemen vyang
sederhana tetapi sekaligus juga yang paling sukar.

Lowler dan Rhode mengungkapkan bahwa proses motivasi
pegawali atau bawahan adalah merupakan usaha vyang
sangat sederhana dalam proses Managemen tetapi Jjuga
merupakan usaha vyang paling rumit. Sederhana oleh
karena orang—-orang pada dasarnya terdorong untuk
berprilaku dalam cara tertentu yang didasarkan
mengarahkan kepada perolehan imbalan dengan demikian
maka pekerjaan memotivasi orang adalah suatu pekerjaan
yang paling mudah dalam arti kata bahwa
Manager/pimpinan hanya berupaya untuk mengetahui
keinginan orang lain/bawahan dan berikhtiar untuk
memenuhinya. Tetapi dalam kenyataannya memotivasi
tidak semudah apa yang dibayangkan. Ketidak mudahan
ini disebabkan oleh karena yang akan dimotivasi adalah

manusia yang mempunyai berbagai macam kebutuhan.




Apalagi dalam saman modern 1ini dimana kehidupan
manusia punuh dengan berbagai problem, seperti tingkat

kebutuhan yang semakin meningkat, volume kerja vyang

semakin bertambah serta sederetan problem hidup
lainnya, mengharuskan Fimpinan/Manager untuk
menyiapkan dirinya agar dapat berfungsi sebagai
motivator yang baik. Dalam hubungan ini

Pimpinan/Manager perlu memahami hakekat dari pada
motivasi serta kemampuan untuk memberikan
dorongan/rangsangan kepada orang lain/bawahan agar
dapat berprilaku sesuai dengan diharapkan oleh

organisasi
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secara tepat, cepat untuk mencegah berlarut-larutnya
suatu kelemahan atau kesalahan.

10. Penekanan pengawasan pada hal-hal vyang bersifat
strategis dan tidak terlalu terlibat pada soal-soal
tehnis.

Pengawasan merupakan usaha penting yang dilakukan
secara terus—menerus agar penyelenggaraan tugas pembangu-—
nan dapat berjalan sesuai dengan kebijaksanaan dan
program pembangunan sehingga dapat tercapainya besarannya
labibh berhasil guna dan berdaya guna.

Akan tetapil apapun jenisnya pengawasan yang di-
lakukan itu. Sasaran yang utama adalah :

1. Pengawasan vyang bertujuan kepada kegiatan yang sifat
fisik.

2. Pengawasan mengenail penggunaan anggaran pebangunan
yang telah dilokasikan. Untuk membiayai kegiatan
tertentu.

3. Pengawasan pada bidang kepegawaian dengan segal segi-
nya.

4. Pengawasan terhadap penggunaan logistik yang tersedia
untuk mendukung kegiatan operasional.

5. Pengawasan dimaksudkan untuk menjamin terpenuhinya
standar mutu hasil pekerjaan.

6. Pengawasan terhadap prosedur kerja yang harus ditaati
oleh semua pihak yang terlibat dalam kegiatan-kegiatan

operasional.
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PENGERTIAN PRODUKTIVITAS

Menurut Walter Aigner seorang fisolifi, spirit
tentang produktivitas sudah sejak awal peradaban manusia,
karena makna produktivitas adalabh "keinginan” dan "upaya"
manusia untuk selalu meningkatkan kualitas hidup dan
kehidupan di segala bidang.

Jadi dalam pengertian vyang menurut fisolifis,
prodiktifitas adalah "Sikap mental manusia untuk berbuat
hari esok lebih baik dari hari kemarin®. Dalam konteks
ini, esensi pengertian produktivitas adalah sikap mental
dan cara pandang tentang hari esck.

Namun produktivitas juga dapat diartikam sebagai
hasil yang diperoleh seimbang dengan masukan yang diolah
melaluli berbagai perbaikan cara kerja, pemanfaatan waktu,
tenaga dan berbagai input lainnya akan dikurangi sejauh
mungkin, hasilnya tentu akan lebih baik dan masih banyak
lagi vyang lainnya yang dapat dihemat. Yang Jjelas waktu
tidak terbuang sia-sia, tenaga digerakkan secara efektif
(berhasil guna) dan tercapai tujuan, usaha bisa ter-—
selenggara dengan efektif (berhasil guna) dan efesien
(berdaya guna).

Efektif adalah suatu tujuan atau sasaran vyang telah
dicapal sesuail denga rencana, tetapi belum tentu
efisien. Suatu pekerjaan pemerintah sekalipun

tidak efisien dalam arti input dan output,
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tetapi tercapainya tujuan itu adalah efstif
sebab mempunyal efek atau pengeruh yang besar
terhadap kepentingan masyarakat banyak.

Efisien adalah sesuatu yang sukar untuk mengukurnya di
dalam perkerjaan pemerintah. Lain halnya didalam
organisasi niaga, pengukuran itu secara relatif
tidak sukar, karena sesuatu diukur berdasarkan
atas keuntungan.

Perlu dijelaskan disini bahwa bila organisasi 1itu
bersifat niaga maka motivasi untuk efisiensi berupa
keuntungan baik perusahaannya maupun untuk individunya,
berbeda dengan pengertian, motivasi untuk efisiensi
ialah tergantung pada orang/pejabat aparaturnya : misal-
nya adanya kenaikan pangkat, adanya kenaikan gaji,
promusi dalam jabatan baru, fasilitas rumah dinas, trans-
por, dan sebagainya. Inilah yang dimaksud sebagai peng-
ganti motivasi untuk efisiensi di dalam pekerjaan sebagai
pegawasi pemerintah. Di samping itu adalah loyaiitas,
jiwa kepribadian kejujuran dan kecakapan keterampilan
sebagai efisiensi dalam memproduksi barang atau jasa-
jasa.

L. Grenberg (1987:8) mengatakan : "Produktivitas
adalah sebagal perbandingan antara totalitas masukan

selama priode tersebut”.
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Namun bila dilihat dari segi ruang lingkup penger-
tian dan penghayatan produktivitas secara mendalam, kita
tidak bisa memandang sepotong-sepotong karena dibalik
prengertian sederhana dari produktivitas, terkandung suatu
pengertian yvang besar dapat mempercepat proses pertumbu-
han suatu bangsa.

Pada dasarnya produktivitas mencakup sikap mental
patriotik yang memandang hari depan secara optimis dengan
berakar pada keyakinan diri bahwa kehidupan hari ini
adalah lebih dari hari kemarin dan hari esok adalah lebih
baik dari hari ini. Sikap mental seperti ini bagi bangsa
Indonesia yang sedang membangun, mutlak diperlukan dalam
menjawab berbagai tantangan pembangunan baik tentang
sifatnya ekonomis maupun non ekonomis. Tantangan-tanta-
ngan ekonomis seperti langkahnva modal, langkahnya keter-
ampilan sumber daya manusia, langkahnya teknolegi vyang
dikuasail, harus dapat diatasil dengan sikap mental yang
optimis sehingga setiap insan pembandunan akan terus
mencari berbagai metode dan sistim wuntuk mengatasinya.
Dengan keyakinan, ketekunan dan usaha yang sungguh-
sungguh, tantangan itu pasti terjawab tanpa kesukaran
vang berarti. Tantangan non ekonomis lebih berkaitan pada
sikap dan kemauan pemerintah, sikap budaya bangsa, faktor
keamanan dan ketertiban dan tekad bergsama semua lapisan

masyarakat untuk menciptakan kemajuan.
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Kerja. vang bermalas-malasan ataupun pemanfaatan
Jam kerja yang tidak semestinya, bukanlah menunjang
pembangunan tapi menghambat kemajuan yang mesti dicapai.
Sebaliknya, kerja vyang efektif menurut jam keja vyang
seharusnya serta isi kerja, akan dapat menunjang kemajuan
serta mendorog kelancaran usaha baik secara individu
maupun secara menyeluruah.

Namun banyak kejadian di sekitar kita betapa pe-
mgnfaatan Jjam kerja yang merupakan upava paling dasar
daril produktivitas kerja, banyak diabaikan, bahkan secara
sengaja dilanggar. Ini berarti tidak akan menimbulkan
suasana kerja vyang optimis, apabila diharapkan untuk
menciptakan metode dan sistim kerja vang produktif di
senua perangkat kerja yang ada.

Kita dapat melihat di sebagian tempat dari suatu
unit kerja misalnya, melihat bahwa sekitar 25% dari
pekerja baik tingkat atas, menengah maupun lapisan
bawahan benar-benar bekerja lembur karena mengejar batas
waktu penyelesaian kerja. Sementara itu, di tempat yang
sama di dapat sekitar 75% pekerja yang tidak memsnfaatkan
waktu/jam kerja yang ada bahkan cenderung untuk mengu-
rangi Jjam kerja. Banyak di antara para pekerja atau

pedawal yang mengisi waktu kerjanya dengan duduk-duduk

gsaja, menelpon keluarga atan teman, ataupun izin keluarga
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kantor untuk urusan-urusan yang tidak ada kaitannya sana

sekali dengan tugas pekerjaannya.

PENGERTIAN PEGAWAI NEGERI

Dalam memberikan pengertian Pegawai HNegeri maka
sebagail landasannya adalah Undang-undang Nomor 8 Teahun
1974 tentang Pokok-pokok Kepegwaian.

ngu:ut Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 ( Bab I
pasal 1) di jelaskan sebagai berikut

"Pegawal Negeri adalah mereka yang telah
memenuhi syarat yang ditentuakan dalam peraturan
perundang-undangan vang berlaku diangkat oleh
pejabat yvang bersangkutan disertai tugas Hegara
vang ditetapkan berdasarkan suatu peraturan per-
undang-undang yang berlakun".

Lebih 1lanjut pasal Nomor 2 Tahun 1974 Undang-
undang Kepegawaian Indonesia Pegawai Negeri dalam dusa
bagian sebagai berikut
1. Pegawai Negeri Sipid

- Pegawai Negeri Sipil

- Anggota angkatan bersenjata Republik Indonesia
2. Pegawni Negeri Sipil terdiri dari

- Pegawai Negeri Sipl terdiri-—dari

- Pegwai Negeri Sipl Daerah

- Pegawai Negeri Sipil lainnya ditetapkan dengan

peraturan pemerintah.

Berdasarkan uraian di atas makas setelah sesorang

s vy
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menjadi Pegawal Negeri akan wemiliki ciri-ciri sebagai

berikut

1. Sebagai unsur aparatur Negera dan abadi masyarakat.

2. Penuh kesatain, ketaatan kepada Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945 serta Pemerintah.

3. Beribawa penuh pengabdian pada tugas-tugas yang telah
diberikan untuk dipertanggungjawabkan.

4. Berdisiplin dan berdaya guna, serta berhasil guna.

Berdasarkan pengertian dan ciri-ciri di atas mnaka
dapatlah dikatakan bahwa Pegawai Negeri adalah mereka
vang setelah diangkat oleh Pejabat yang berwewenang
kemudian di serahi tugas mereka berdasarkan peraturan
perundang-undangan vang berlaku, serta gajinyva disebabkan
pula pada peraturan perundang-undanan yang berlaku.

Di samping itu dapat digambarkan bahwa yang ter-
kandung dalam Undang-undang Nowmor 8 Tahun 1974 Tentang
Pokok-pokok Kepegawaian adalah seorang vang telah
memiliki suatu pengakuan dari Negara setelah melewati
beberapa persyaratan yang telah ditetapkan.

Sedangkan Undang-Undang Pokok Kepegawaian Nomorr 8
Tahun 1974, Lembaran Negara 1974 Nomor 55, yang diundang-
kan pada tahun itu juga dan tanggal berlakunya pada
tanggal 6 November 1974 sebagai pengganti Undang-Undang

Nomor 18 Tahun 1981 tentang Ketentuan Pokok Pegawal yang
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nerupakan penetapan landasan hukum bagi pembinaan Pegawai
Negeri Sipil dalam meningkatkan pengabdiannya kepada
Hegara dan Bangsa, baik pelayanan masyarakat maupun dalam

implikasinya terhadap pembangunan sosial kemasyarakatan.

PENGERTIAN EKAHTOR

Kata kantor berasal dari bahasa Inggeris vyakni
office, dalam bahasa Indonesianya bisa berarti tempat,
gedung atau ruangan, ruang kerja orang dan pusat tempat
usaha.

Prayudi Atmosudirjo (1882:34) pengertian kantor
sebagai berikut

"Eantor adalah unit organisasi yang terdiri atas
tempat staff personil dan operasi ketatausahaan guna
membantu pimpinan”™.

Di samping itu pengertian kantor yang diterjamah-
kan oleh J. Daniel dan kawan-kawan (1986:1) mendefenisi-
kan sebagai berikut : :

“"Kantor adalah tempat atau pusat atau markas,
gedung atau rumah atau kamar dimana kita sebagai
seorang yang memimpin tugas atau usaha atau jaba-
tan atau fungsi melakukan pemikiran tentang segala
sesuatu yang menjadi tanggung jawab kita dimana
kita menyimpang surat-surat, kertas-kertas dan
dokumen-dokumen penting atau menyimpang informasi
atau bahan-bahan, keterangan secara teratur untuk

orang-orang menghubungi kita atau meninggalkan
pesan buat kita™.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka penulis
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merumuskan beberapa unsur yang menonjol terhadap suatn

kantor sebagai berikut

Adanya yang dinamakan gedung.

Gedung dalam pengertianya mencakup bangunan, rungan,
halaman, dan perlengkapan lainnya.

Adanya alat perlengkapan.

Yaitu : seperti mesin tik, mesin hitung, telpon dan
alat yang diperdunakan dalam tata wsaha dan lain-
lainnya.

Adanya personil

Seperi personil teknik, kepala bagian urusan adminis-

trasi dan lain-lainnva.




BAB III
EEADAAN UHUM EANTOR WILAYAH DEPARTEMEN

PERTANIAN PROPINSI SULAWESI SELATAN

A. KEDUDUEAN TUGAS POKOK DAN FUNGSI
1. Kedudukan

Dalam menjalankan pemerintshan, Presiden dibantnu
oleh Menteri-Henteri HNegara. Menteri Negara sebagai
pembantu presiden, dan memimpin Departemen Pertanian.
Presiden sebagali Mandataris Hajelis Permusyawaratan
Rakyat (MPR) adalah pemegang kekuasaan pemerintahan vyang
tertinggi, dan padanya terletak kekuasaan dan tanggung
Jawab pemerintahan.

Dalam pelaksanaan tugas menjslankan pemerintahan,
naka mengingat ruang lingkup tugas Preslden sebagai
Handataris HPR dan Kepala Kekuasaan Eksekutip adalah
sedemikian luasnya, maka dalam penvelenggaraan pemerinta-
han Presiden wmendekonsentrasikan wewenangnya secara
horisontal kepada pembantu-pembantunya yaitu Henteri [/
Pimpinan Departemen dan Pejabat-pejabat Pimpinan Lembaga
Pemerintahan Non Departemen.

Untuk pemencaran selanjutnya ke bawah, para
Henteri dan Pimpinan Lembagas Non Departemen mendekon-
strasikan lagi ke bawah pelaksanaan wewenangnya Kkepada

pejabat-pejabat dalam lingkungannya yang ada di daerah,
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vaitu para pejabat Pimpinan Kantor Hiiaya

Dari wuraian tersebut, maka Kantor Wilayah Depar-
temen Pertanian Propinsi Sulawesi Selatan mempunyai
kedudukan sebagai wakil / sparat Departemen Pertanian di
Propinsi Sulawesi Selatan yvang menyelenggarakan tugas-

tugas dan fungsi Departemen Pertanian di Daerah.

Sebelum membahas tentang tugas pokok dan fungsi
Kantor Wilayah Departemen Pertanian Propinsi Sulawesi
Selatan, terlebih dahulu diketengahkan pengertian tugas
pokok dan fungsi. Sondang P. Siagian (1879 : 42) memberi-
kan pengertian tugas pokok sebagai berikut

"Tugas pokok adalah sasaran yang dibebankan kepada

organisasi untuk mencapai. Pada umumnya bertambah

besar organisasi yang harus disusun bertambah umum

pula tugas pokok yvang dapat dirumuskan. Sebaiknya,

makin kecil organisasi maka konkrit dan terbatas

tugas pokoknya.

Tugas pokok adalah landasan untuk penjabaran

fungsi - fungsi dan dalam pelaksanaan semua ke-
giatan dalam organisasi

Dari pengamatan Sondang P. Siagian di atas dapat
dipetik makna arti tugas pokok sebagai berikut
a. Tugas pokok merupakan sasaran yang harus dicapail
organisasi.

b. Tugas pokok sebagsi landasan bagi penjabaran fungsi.

Tugas pokok yang dibebankan kepada organisasi ter-

&




26

gantung dari besar kecilnya organisasi.
d. Tugas pokok merupakan dasar pelaksanaan kegiatan
organisasi.

Dari urain tersebut di atas terdapat hubungsn yang
erat antara tugas pokok dan fungsi. Tugas pokok masih
perlu dijabarkan lagi. Tugas pokok dijabarkan menjadi
fungsi-fungsi. Selanjutnya setiap fungsi lagi atas ke-
giatan-kegiatan. Dengan demikian kegiatan-kegistan vyang
ada dimana organisasi tidak lain merupakan penjabaran
dari tugas pokok.

The Liang Gie dalam buku Ensiklopedi Administrasi
(1982 : 135) memberikan rumusan fungsi sebagai berikut

Sekelompok aktivitas yang bertolak pada Jjenis
vang sama berdasarkan sifatnya atau pelaksanaannya
untuk melancarkan suatu usaha kerjssama, aktivi-
tas-aktivitas sama Jjenis baisanya digabungkan
menjadi satu dan diserahkan menjadi tanggungjawab
daripada seorang pejabat atau satuan organisasi
tersebut ".

Definisi fungsi untuk The Liang Gie di atas se-
jalan dengan pendapat Sondang P. Siagian, perbedaannya
terletak pada sudut pandang. The Liang Gie memandang
fungsi daril pengelompokan kegiatan yang sejenls sifatnya,
hasil pengelomnpokan ini terbentuklah fungsi.

Sedangkan Sondang P. Siagian memandang fungsi dijabarkan

ke dalam kegiatan-kegiatan.
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Karena tugas pokok setiap Departemen Lembaga Non
Departemen itu berada, maka fungsinyapun berbeda. Adapun
fungsi dan tugas polok Kantor Wilayah Departemen Pertani-
an Propinsi Sulawesi Selatan yang tercantum dalam passl
2 dan 3 Surat Keputasan Menteri Pertanian Republik
Indonesia Homor 558/Kpts/Org/6/1981, tanggal 30 Juni 1981
vang berbunyi sebagai berikut

" Tugas Pokok Kantor Wilayah Departemen Pertani-
an, adalah melaksanakan Tugas Pokok Departemen di
Wilayah yang meliputi

1. Perencanaan Pembangunan Pertanian yang terpadu.

2. Tugas Tata Operasional.

3. Pengendalai dan Evaluasi pelaksanaan pembangunan
pertanian di Wilayah,

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut Kantor

Wilayah Departemen Pertanian mempunyai fungsi

1. Henyusun rencana dan program regional pemabangunan
pertanian yang terpadu, serta mengkoordinasikan rencsa-
na dan program regional pembangunan pertanian yang
terpadu, serta mengkordinasikan rencana dan progran
regional tahunan pembangunan pertanian atas dasar
keterpaduan kebijaksanaan pusat dan daerah.

2. Helakukan pembinaan pembangunan pertanian vyang me-
liputi peningkatan produksi, peningkatan pasca panen
distribusi dan penggunaan sarana pertanian baik yang
dilakukan petani, maupun usaha pemerintah pusat dan.
Daerah dibidang pertanian.

3. Helakukan pengendalian dan evaluasi pelaksanaan Tugas
Departemen Pertanian diwilayah sesuai peraturan yang
berlaku.

4, Hengadakan hubungan konsultasi yang terus menerus
dendan Pemerintah Daerah serta melakukan hubungan
kerja dengan instansi-instansi vertikal lainnya sesuai
tugas pokoknya.

5. Helakukan wurusan tata usaha dan rumah tangga EKantor
Wilayah.

Susunan Organisasi.
Susunan organisasi Kantor Wilayah Departemen

" Pertanian propinsi Sulawesi selatan tergolong tipe A,
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seperti ditetapkan dalam dalam SK. HMenteri pertanian No

558/Kpts/orang/6/1981.

Susunan organisasi terdiri atss
- Bagian Tata Usaha
- Bidang Program Wilavah
- Bidang pembinaan pertanian umum
- Bidang Pembinaan Teknoogi Terapan
- Bidang penyuluhan, pendidikan dan Latihan pertanian
- Bidang pengendalian dan Evaluasi.

Berdasarkan Surat Keputusan Henteri pertanian No.
150 /Epts/Kp.430/2/1988 tanggal 28 Februari 1888, di-
tetapkan petugas yang menduduki jabatan Eselon III dan IV
pada Kantor Wilayah, seperti tercantum pada daftar lam-
piran I

Peraturan tata kerja dan tata hubungan kerja
Ksntor Wilayah sebagaimana tercantum dalam SK. HMenteri
pertanian No.558/1981, dirinci lebih lanjut dalam SK.
Henteri pertanian No. 430/Kpts/0T. 210/1986 dan pada
tingkat operasional, ditetapkan lebih lanjut lagi dengan
SK. Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Sulawesi selatan
No.146/1I1/1889, tanggal 10 Februari 1988.

Dalam garis besarnya, mekanisme tata kerja dan

tata hubungan kerja tersebut sebagai berikut
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a. Sercara teknis dan organisatoris berada dibawah dan
tanggung Jjawab kepada Menteri pertanian, namun secara
taktis operasionsal berada dibawah koordinasi Gubernur
Fepala Daerah.

b, Hubungan kerja fungsional dengan Dinas Daerah Lingkup
pertanian.

¢. Unit kerja pertanian Departemen pertanian diwilayah
secara tehnis fungsional bertanggung jawab kepada Unit
kerja masing-masing dipusat. Hamun secara administrasi
operasional bertanggung jawab kepada Kantor Wilayah
Departemen pertanian.

Satuan kerjis/unit kerja pertanian di Sulawesi
Selatan dapat dilihat pada daftar lampiran 2.

Keadaan dan Jjumlah pegawail pada EKantor Wilayah
Departemen pertanian propinsi Sulawesi Selatan sampi
dengan 31 Desember 1989, tercatat sebanyak 98 orang,
terdiri atas 91 orang sdengan status Pegawai Hegeri Sipil
(PNS) dan 5 orang Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS).

Daftar nominatif keadaan pegawai pada EKantor

Hilayah Departemen Pertanian Propinsi Sulawesi Selatan

dapat lihat pada daftar lampiran 3.

Selain dari jumlah tersebut, juga dipekerjakan 6
orang sebagal tenaga harian lepas yang ditugaskan sebagai
penjaga malam dan tenaga pembersih kantor dan halaman.

Keadaan pegawal menurut status dan golongan kepangkatan




dapat dilihat pada tabel 1
TABEL 1

KEADAAN PEGAWAT MENURUT STATUS DAN

GOLONGAN/PANGEKAT
No. Status Golongan
Jumlah
IV III 1II I
1. Pegawai Negeri © 45 38 3 91
Sipil (PNS)
2. Calon pegawai - 4 1 - 5
Negeri Sipil
(CP NS)
Jumlah 6 43 33 3 96
Sumber data : ERantor Wilayah Departemen pertanian

Prcpinsi Sulawesi Selatan 1991.
Penggolongan tingkat pendidikan pegawai dapat dilihat
pada tebel 2.
TABEL 2
TINGKAT PENDIDIKAN PEGAWAI KANTOR WILAYAH
DEPARTEMEN PERTANIAN PROPINSI

SULAWESTI SELATAN

No. | Tingkat Teknis Hon Teknis | Jumlah z
Pendidikan
1. s3 1 - 1 1
2. s2 11 - 11 12
3. S1 28 ] 37 38
4. Serjan Huda 1 6 7 8
5. SLTA 6 31 37 38
6. SLTP = 2 2 2
T. SD - 1 1 1
Jumlah 47 49 96 100

Sumber Data : Kantor Wilyah Departemen Pertanian Pro-
pinsi Sulawesi Selatan 1891

S0
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Hutasi Pegawai

Mutasi Pegawai pada FKantor Wilayah Departemen
Pertanian Propinsi Sulawesi Selatan selama tahun 1989
adalah
- Pengangkatan menjadi Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS)

1 orang.
- Pengangkatan CPNS menjadi PHS sebanvak B orang,
- Eenaikan pangkat sebanyak 23 orang.
- Eenaikan gaji berkala sebanysk 32 orang.
- Peninjauan masa kerja 2 orang.

- Perpindahan 4 orang

STRUEKTUR ORGANISASI

Sebelum divraikan struktur organisasi Rantor
Wilayah Departemen Pertanian Propinsi Sulawesi Selatan,
maka terlebih dahulu akan dikemukakan batasan pengertian
dari Organisasi.

Sondang P. Siagian dalam bukunya Filsafat Adminis-
trasi (1979 : 18) merumuskan pengertian dari pada
organisasi adalah

“"Setiap bentuk persekutuan antara dua orang
atau lebih yvang bekerjasama secara formal terlibat
dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentu-
kan dalam ikatan mana terdapat seorang atasan dan
beberapa orang yang disebut bawahan

Dari batasan yang telah dikemukakan di atas dapat

diambil kesimpulan bahwa organisasi itu mampunyai unsur-
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unsur yakni

a. Adanya himpunan orang.

b. adanya pembagian kerjs.

c. Adanya tujuan yang hendak dicapai.

Dengan demikian organisasi itu mengatur fungsi,
nembentuk jabatan-jabatan dan menempatkan jabatan-jabatan
sepanjang menurut penilaiannya pimpinan organisasi di-
anggap mempunyail kemampuan pads Jjabatan tersebut.

Selanjutnya batasan mengenai Struktur Organisasi
memenurut The Liang Gie, (1980:80) adalah

"Struktur orgsnisasi atau tata raga adalah
suatu kerangka yang mewujudkan pola tetap hari
hubungan-hubungan diantara bidang-bidang kerja
maupun orang-orang vyang menunjukkan kedudukan,
wewenang dan tanggung Jawab masing-masing dalam
sistem kerjasama”.

Dari batasan defenisi dari The Liang Gie tersebut
diperoleh pengertian bahwa struktur organisasi meaper-
lihatkan adanya hubungan di antara bildang kerja dan
hubngan antara orang-orang, kedudukan dan tanggung Jawab
dalam membina hubungan kerja.

Struktur organisasi pada dasarnya tetap, namun
kerena organisasi bersifat dinamis, baik dari segi tugas
pokok dan fungsinya, maupun sumber-sumbernya, maka sesuai
kebutuhannya harus pula disusun struktur yang baru.

Dengan demikian, maka struktur organisasi dibentuk

berdasarkan ruang 1lingkup kegiatan, artinya apabila
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kegiatan, tugas pokok dan fungsinya bertambsah, maka struk-
tur organisasi turut berkembang pula, sebaliknya apabila
terjadi pengurangan, maka struktur organisasi Jjuga di
sederhanakan.

Berikut ini penulis mengemukakan perbedaan antara
struktur organisasi dan organisasi. Perbedaan adalah
kalau organisasi merupakan kebulatan dari tiga unsur
vang meruﬁakan suatu sistim, yaitu : (a) tempat berlang-
sungnya kegiatan (b) adanya kerja sama (c) adanya tujuan
bersama. Sdangkan struktur organisasi merupakan kerangka
vang menghubungkan orang ataupun bidang kerja dalam
organisasi itu. Organisasi tidak bisa digambarkan di atas
kertas, sedangan struktur organisasi dapat digambarkan
menjadi bangan organisasi.

Selanjutnya, organisasi yang dibentuk itu dilihat
dari struktur organisasinya terdapat empat bentuk seperti
vang dikemukakan oleh Arifin Abdulrachman (1978;47) dalam

bukunya Rerangka ,K Pokok-pokok Hanagemen Umum, sebagai

berikut

a. Bentuk liniar (lini) : Cirinya Pimpinan tanpa
staf pembantu dan adanya
kesatuan komando.

b. Bentuk staf (functionil): Cirinya bawahan men-
dapat perintah dari be-
berapa pengawas itu
dalam bidang nasing-
masing.

c. Bentuk line dan staf : Cirinya pimpinan diben-

tuk oleh staf dan adanya
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kesatuan komando, staf
mempunyai wvewenang
functional, bantuan,
(Pimpinan) mempunyai
wewenang komando.

d. Bentuk Panitia (commission) : Ciri pimpinan ber-
bentuk panitia / dewan
terdiri dari beberapa
orang, segala kekeputu-
san diambil dalam rapat
dan dipertanggungjawab-
kan secara bersama.

Selain dikemukakan mengenail organisasi, struktur
organisasi dan bentuk organisai, selanjutnya penulis
mengemukakan tentang struktur organisasi Kantor Wilayah
Departemen Pertanian Propinsi Sulawesi Selatan.

Kantor Hilayah Departemen Pertanian Propinsi
Sulawesi Selatan merupakan Istansi Vertikal yang dipimpin
oleh EKepala £EKantor. Dalam melaksanakan tugas, fungsi,
maksa Kepala Kantor dibentuk oleh beberapa staf. Berdasar-
kan bagan organisasi Kantor Wilayah Departemen Pertanian
Propinsi Sulawesi Selatan, menunjukkan tipe organisasi
line dan staf, dengan susunan organisasi sebagai
berikut
a. Unsur Pimpinan, adalah Kepala Kantor Wilayah Depar-

temen Pertanian Propinsi Sulawesi Selatan.

b. Unsur pewmbantu Pimpinan, adalah Kepala Bagian Tata

Usaha yang dilengkapi dengan empat Sub Bagian yaitu

1. Sub Bagian Umunm

2. Sum Bagian Kepegawaian
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3. Sub Bagian Keunangan

4. Sub Bagian Hubungan Hasyarakst dan Perundang-
Undangan.
¢. Unsue Pelsaksana, adalah Kepala-kepala Bidang
Dalam strutur organisasi Kantor Wilyah Unsur

Pelaksana terdiri atas lima Bidang, yaitu

1. Bidang Program Wilayaash
Bidang Program wilayah terdiri atas 3 Seksi vang
mempunyai uraian kegiatan meliputi
- Pengumpulan dan pengolahannya
- Perumusan Program/Proyek
- Penyususnan rencans operasional pembangunan per-
tanian di Wilayah Propinsi Daerah Tingkat I Sulawesi

Selatan.

2. Pembinaan Pertanian Umum
Bidang ini mempunyai kegiatan antara lain
- Pengkajian terhadap usaha tani terpadu
- Pengkajian komoditi terpadu
- Pengkajian atas potensi daerah secara terpadu baik
aspek ogroklimat maupun aspek agronomi.

Bidang ini terdiri atas tiga seksi.

3. Bidang Pembinaan Teknologi Terpadu

Bidang Pembinaan Teknologi Terpadu mempunyai tugas
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pokok antara lain meliputi :

Hengkoordinasi Pengembangan dan penyusunan rencana
operasional bimbingan teknis Pertanian.

Honitoring pelaksana Uji coba lapangan dan meng-
koordinasikannya

Menyusun rencana strategi penyebaran hasil peneli-
tian Daam melaksanakan tugas tersebut Bidang ini

mempunyal tiga seksi.

Bidang Penyuluhan Dan Pendidikan/Latihan Pertanian

Dalam menjalankan tugas Bidang Penvyuluhan dan Pendidi-

kan Latihan Pertanian dilengkapi oleh dua seksi.

Adapun tugas dari Bidang Pentuluhan dan Pendidikan [/

Latihan Pertanian meliputi antara lain

Henyediakan bahan untuk keperluan dalam ranghka
koordinasi penyuluhan pertanian.

Henyusun program pemanfaatan lembaga-lembags penyu-
luhan.

Herumuskan rencana program kebutuhan latihan.
Memonitoring hasil-hasil latihan serta mengevaluasi

input hasil latihan penyuluhan pertanian.

Bidang Pengendalian dan Evaluasi

Bidang Pengendalian dan Evaluasi ini terdiri atas dua

seksl, vyaitu Pengendalian dan Seksi Analisa dan

pelaporan.

Bidang ini mempunyail tugas mencakup pengkajian dan




memonitoring pelaksanaan provek-provek pembangunan

pertanian melalui kegiatan-kegiatan antara lain

- Melakukan pengkajian data laporan serta melakukan
uji coba atas kebenaran laporan pelaksanaan proyek.

- Melakukan pemeriksaan lapangan atas pelaksanaan
kegiatan proyek pembangunan pertanian sesuail dengan
ketentuan yang berlaku serta pemeriksaan vang
ditugaskan oleh Inspektorat Jenderal Departemen
Pertanian

- Henyusun saran perbaikan rencana maupun perbaikan
pelaksanaan proyek-proyek.

- Henyiapkan laporan pelaksanaan proyek, laporan
tahunan pelaksanaan tugas Kantor Wilayah Departemen
Pertanian Propinsi Sulawesi Selataaan kepada
Henteri Pertanian dan Eselon I lainnya di dalam
lingkungan Departemen Pertanian.

Struktur Organisasi EKantor Wilayah Departemen
Pertanian Propinsi Sulawesi Selatan terlampir pada

lampiran tesis ini.

C. PEHBAGIAN TUGAS
1. Bagian Tata Usaha
1). Sub Bagian Umum mempunyai tugas melaukannn urusan
surat menyurat, kearsipan, perlengkapan dan urusan

runah tangga.
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Uraian tugas pekerjaan tersebut adalah

a.

Helakukan wurusan surat menyurat, konsep, naskah,
kerasipan, pengetikan, pengadaan dan penjilidan.
Menyiapkan kebutuhan peralatan dan kebutuhan ‘rumah
tangga lingkungan Kantor Wilayah.

Helakukan urusan penyimpanan, pendistribusian,
pencatatan mutasi alat peralatan Kantor dan sarana
lainnya.

Membuat daftar gaji serta melskukan pembavaran.
Helakukan urusan perjalanan dinas baik dalam maupun
luar negeri.

Hengurus segala kegiatan yané berhubungan dengan
kesejahteraan pegawal.

Hembuat memberikan sarana atau pertimbangan pada
Pimpinan.

Hengurus keperluan rapat-rapat dan pertemvan-per-

tumuan dinas.

Sub Bagian EKepegawaian mempunyail tugas melakukan

urusan kepegawaian.

Uraian tugas pekerjaan tersebut adalah

a.

b.

Menyiapkan data dalam rangka mwmutasi kepegawaian
(Kenaikan pangkat), kenaikan gaji, perpindahan) dan
nutasi lainnya.

Menyiapkan data dalam rangka mutasi kepegawalan
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(kenaiakn pangkat, kenaikan gaji, perpindahsn) dan
mutasi lainnya

Menyiapkan data dalam rangka pengangkatan pengawai
baru.

Henyiapkan data dalam rangka pemberian tanda peng-
hargaan, pendidikan dan latihan, ujian dinas dan
kesejahteraan pegawail.

Henyiapkan data dalam rangka pemberentian, dan
pengurusan uwang tunggu.

Menyiapkan pembuatan daftar Penelitian Pekerjaan
(DP3). Pegawai Kantor Wilayah.

Henyiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan ujian
dinas dan ujian saringan pegawai.

Henyelenggarakan pembinaan pegawai Departemen

Pertanian di Wilayah.

3). Sub Bagian Keuangan mempunyai tugas melakukan urusan

keuangan.

Uraian tugas pekerjaan tersebut adalah

a.

Hengsdakan hubungan kerjasama dengan pejabat-
pejabat baik dalam lingkungan Kantor Wilayah
maupun instansi lain untuk anggaran keuangan.
Henyiapkan bahan dalam rangka menyusun rencana.
anggaran pendapatannn dan belanja Kantor Wilayah.
Helakukan pembukuan realisasi APBN dan Surat

Pertanggung jawaban yang diterimanya.
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d. Memeriksa surat-suarat pertanggungan Jjawab me-
ngenal pemberian uwang muka vyang dipertanggung-
jawabkan (UUDP) pada para bendaharawan.

e. Helakukan monitorinnng dan pengawasan terhadap
pengutan-pengutan penerimaan negara tax.

f. Henyiapkan laporan berkala realisasi APBHN
untuk disampaikan Kepada Sekretaris Jenderal
Departemen Pertanian.

g. Henyiapkan rencana peningkatan kemampuan bendaha-
rawan /calon bendaharawan.

h. Hembantu memberikan saran atau pertimbangan kepada
Pimpinan bila diperlukan.

Sub Bagian Hubungan Hasyarakat dan peraturan per-

undang-undangan mempunyai tugas melakukan urusan

hubungan masyarakat dan tata komunikasi serta melaku-

kan dokumentasi peraturan perundang-undangan di

bidang pertanian.

Uraian tugas pekerjaan tersebut adalah

a. Hengumpulkan pendapat umum tentang wmasalah pemn-
bangunan pertanian.

b. Hengumpulkan (mencarai/menerima) bahan informasi
pembangunan pertanian baik di Pusat maupun di
Daerah. untuk bahan informaesi pada masyarakat.

Hengusahakan terciptanya pendapat umum positif

o]
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dalam rangka menunjang terlaksananya program pembangunan

pertanian.

d.

Helakukan invertarisasi dan identifikasi organisasi
profesi dan sektor pertanian dan organisasi masa
lainnya dalam rangka menciptakan kerjasama yang man-
tap.

Menyiapkan bahan dalam rangka intensitas hubungan
kerjasama dengan pres/medlia massa untuk kelancaran
pembangunan pertanian.

Henyiapkan bahan dalam rangka pemberian informasi
Departemen/Lembaga Non Departemen.

Menyiapkan bahan informasi yang dibutuhkan oleh Pemer-
intah Daerah dalam rangka hubungan kerjasama yang baik
dengan Departemen Pertanian.

Henyiapkan acara protokoler.

Hembnat foto dekumentasi yang penting untuk bahan
informasi pembangunan pertanian serta menyiapkan bahan
dan mengatur sarana yang diperlukan dalam rangka
pembangunan pertanian.

Hengelolah perpustakaan Departemen Pertanian dan
melayani masyarakat yang memerlukan.

Menyiapkan dan memelihara dekumentasi peraturan perun-
dang-undangan di bidang pertanian.

Membuat memberikan saran atau pertimbandgan Pimpinan.
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2. Bidang Program Wilayah

).

Seksi Penumpulan dan Pengelolahan Data mempunyai

tugas mengumpulkan dan mengelolah Romoditi perta-

nian yang meliputl data produksi, sarana produksi
dan pemasaran, serta menyususn statistik pertanian

di wilayah.

Uraian tugas pekerjaan tersebut adalah

a. Hengumpulkan bahan dan mengelolah laporan sek
torpertanian dari instansi-instansi di wilayah.

b. Hengumpulkan data komoditi pertanian serta
pengolahannya yang meliputi data produksi,
sarana prosuksi dan pemasarannya.

c. Henyeiapkan bahan dalam rangka penyusunan sta-
tistik pertanian di wilayah.

d. Heambuat peta tanah dan peta keadaan agroklimat
sesual dengan pembangian wilayah pembangunan
pertanian.

e. Membuat peta-peta bagan, maket dan gambar dalam
rangka pembangunan pertaniiian di wilayah

f. Memonitor perkembangan data wilayah pembangunan
pertanian.

g. Hemberikan saran atau pertimbangan pada pim-

pinan bila diperlukan.

h. Helakukan urusan katata usahaan Bidang
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Seksi Perumusan mempunyai tugas menyiapkan perumu-
sann rencana dan program pertanian vang terinte-
grasi serta sihkron dengan rencana sektoral perta-
nian di wilayah.

Uraian tugas pekerjaan tersebur adalah

a. Hengumpulkan dan menyiapkan bahan untuk perumu-
san rencangan-rencangan rencana dan program
pembangunan pertanian yang teriintegrasi di
wilayah

b. Mengelolah dan wmengenalisa bahan dalam rangka
penyajian data, informasi dan statistik untuk
merumuskan rencana dan program.

c. Melakukan usaha-usaha sihkronisasi rencana
pembangunan pertanian regional/wilayvah lima
tahun adan tehunan abaik antara kelompok komo-
diti maupun antara instansi lingkungan pertani-
an serta dengan unsur perencanaan daerah.

Seksi Penyusunan Rencana Operasional mewmpunyai

tugas mepersiapkan rencana operasional tahunan

pembangunan pertanian wilayah serta me lakukan
pilot projeet sebagai tindakan pra perencanaan.

a. Mengumpulkan, mengelolah dan menyiapkan bahan
dalam rangka penyusunan rencana operasional
pembangunan pertanian.

b. Helakukan pengkajlan atas rencana dan program
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instnasi-instansi di wilayah.

Heminitor pelaksanaan pembangunan pertanian
wilayah yang meliputi penyuluhan, pertanian dan
pengembangan serta pendidikan dan latihan
pegawal untuk bahan penyempurnaan perumnusan
rencna dan program.

Helakukan koordinasi penyuluhan dan mengirimkan
ke Pusat rencana tahunan yvang dilakukan oleh
unsur pelaksana/perencana proyek-proyek pusat
di wilayah.

Helakukan pilot proyvek-proyek sebagai tindakan
pra perencanaan.

Koordinasi pembahasan rencana {(DUK/DUP) dengan
pihak perencanaan daerah.

Hengadakan konsultasi dengan instansi pusat
dalam rangka pelaksanaan proyek pusat di darah,

Bidang Pembinaan Pertanian Umunm

Seksi Usaha Tani Terpadu mempunyail tugas melakukan

bimbingan terhadap usaha tani dalam memanfaatkan

secara optimal segala sumber dana dan daya untuk

kesejahteraan petani.

Uraian tugas pekerjaan tersebut adalah

a.

Helakukan pengumpulan dan pengkajian sumber

daya yang dimiliki petani untuk dapat melakukan
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b. Henyusun saran-saran atau rekomendasi bagi

usaha pertaniannya.

kelompok petani untuk dapat memilih bentuk
usaha pertanian yang paling menguntungkan.

c. Melakukan koordinasi usaha tani dari berbagsi
kolompok komoditi.

d. Henyiapkan bahan/konsep laporan umum hasil
pelaksanaan rencana dan program serta saran
penyusaian di bidang usaha pertanian terpadu.

e. Helakukan urusan ketata usahaan.

Seksi Komoditi Terpadu mempunyail tugas melakukan

bimbingan peningkatan produlsi berbagal komoditi

pertanian secara seimbang.

Uraian tugas pekerjaan tersebut adalah

a. Helakukan pengkajian data komoditi yang cocok .
bagi masing-masing wilayah Pembangunan dari
lingkup wilayah vyang paling kecil.

b. Helakukan pengkajian perospek pasaran mnasing-
masing komoditi.

c. Henysun rencana pengembangan kooditi yang seim-
banga.

Seksi Wilayah Terpadu mempunyail tugas melakukan

bimbingan keraha wilayah pertanian yang seimbanga

dengan potensi wilayah kepentingan sektoral maupun

kepentingan teritorial.
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Uraian tugas pekerjosan tersebut adalah
a. Helakukan pengkajian potensl masing-wmasing
wilayah baik dari segi agroklimat maupun agro

ekonomi.

b. Henyusun rekomendasil rencana pembangunan perta-

nian sesuail dengan kekhususan komoditi wilayah
¢. Hezmonitir pelaksanaan pembanguan masing-masing

wilayah.

4. Bidang Pembinaan Teknologi Terapan

1).

2

Seksi Wilavah Pemgembangan Pertanian mempunyai

tugas melaksanakan bimbingan teknis pertanian

sesual dengan keadaan tanah serta agroklimat pada

wilayah tertentu.

Uraian tugas oekerjaan tersebut adalah

a. Menyusun rencansa perwilayahan pengembangan
pertanian sesuail dengan data lapangan.

b. Helakukan koordinasi pelaksanaan penyusunan
wilayah pengembangan pertanian

Melakukan koordinasi penyusunan rencana opera-

Q

sional bimbingan tehnis pertanian sesuai dengan
kehkususan wilayah

d. Helakukan urusan ketata usahaab Bidang.

Scksi Uji Coba Lapangan mempunyai tugas melakukan

pengujian lapangan terhadap teknologi pertanian
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vang sesuai dengan wilayah dan berdasarkan hasil-

hasil penelitian.

Uraian tugas Pekerjaan tersebut adalah

a. Memonitor pelaksanaan hasil uji coba lapangan

b. Mengkoordinasikan pelaksanaan uji coba lapangan
antara pihak pelaksanaz penelitian dan pihak
pelaksana penyuluhan.

¢. Henyusun. rencana pemanfaatan hasil uji coba
lapangan.

Seksi Penyebaran Hasil Penelitian mempunyai tugas

nelakukan penyebaran hasil penelitian dan hasil

uji coba lapangan.

Uraian tugas pekerjaan tersebut adalah

a. Hewmonitor hasil-hasil penelitian

b. Henyusun rencana/strategi penyebaran hasil
penelitian.

c. Helakukan koordinssi penyebaran hasil peneli-
tian.

d. Henyusun saran perbaikan bahan teknis dan

metode hasil penelitian.

5. Bidang Penyuluhan dan Pendidikan/Latihan Pertanian.

1).

Seksi Penyuluhan Pertanian mempunyal tugas memper-

siapkan koordinasi penyelenggaraan penyuluhan

pertanian.

Uraian tugas pekerjaan tersebut adalah
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a. Henyediakan bahan untuk keperluan dalam rangka
koordinasi penyuluhan pertanian.

b. HMenynsun jadwal kerja forum koordinasi penyulu-
han pertanian.

¢. Intentarisasi kelembagaan unit-unit penyuluhan
pertanian.

d. Penyusunan program pemanfaatan lembaga-lembaga
penyuluhan.

e. Melakukan nrusan ketata usahaan Bidang.

Seksi Pendidikan dan Latihan Pertanian mempunyai

tugas mengikuti perkembangan dan mempersiapkan

penelitian pelsksanaan pendidikan dan latihan

pertanian.

Uraian tugas pekerjaan tersebut adalah

a. Perumusaﬁ rencana kebutuhan latihan.

b. Honitoring pencalonan peserta latihan.

¢. Honitoring hasil-hasil latihan.

d. Evauasi inpek hasil latihan.

e. Helakukan kegiatan latihan prajabatan.

6. Bidang Pengendalian dan Evaluasi

1).

Seksl pengendalian mempunyai tugas mengikuti per
kembangan pelaksanaan rencana dan program pemban-
gunan pertanian di wilayah.

Uraian tugas pekerjaan tersebut adalah
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Helakukan pengkajian atas rencana dan program
pembangunan masing-masing kelompok komoditi
pertanian.

Hemonitor pelaksanaan proyek-proyek pembangunan
pertanian serta mengkaji keseswuaiannya dengan
program vang bersangkutan.

Helaksanakan pemeriksaan lapangan atas palaksa—l
naan provek pembagunan sesusi dengan ketentuan
vang berlaku serta pemeriksaan yang ditugaskan
oleh Inspektorat Jenderal Departemen Pertanian.
Henyusun saran perbaikan pelaksanaan perenca-
naan dan program pembangunan pertanian di
daerah.

Hengadiri pelaksanaan tender lingkungan perta-
nian di daerah.

Helakukan urusan ketata usahzan Bidang

Seksi Analisa dan Pelaporan mempunyai tugas mela-

kukan analisa hasil apelaksana pembangunan perta-

nian di wilayah serta menyusun pelaporan pembangu-

nan pertanian.

a.

Melakukan penghkajian data atas laporan pelaksa-
naan proyek-proyek pembangunan pertanian

Melakukan wuji coba atas kebenaran laporan
pelaksanaan proyek-proyek pembangunan pertanian

Menyusun saran perbaikan rencana maupun perbai-
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kan pelaksanaan provek-proyek pembangunan
pertanian.

Henyviaprkan laporan pelaksana proyek-proyek
sesual dengan ketentuan yang berlaku

Menyiapkan laporan tahunan pelaksanaan tugas

Rantor Wilayah Depertemen Pertanian.




BAB IV

HASIL PENGUMPULAN DATA DAN PEMBAHASAN

DAHPAK PENGAWASAN TERHADAP TANGGUHG JAWAB

Pada dasarnya manusia dalam melaksanakan suatn
kegiatan akan dipengaruhi nleh lingkungan dan situasi
vang ada di sekitarnya. Demikian juga bagi para pegawai
khususnya di Kator Wilayah Departemen Pertanian Propinsi
Snlawesi Selatan, dimana disiplin kerja mereka dipenga-
ruhi oleh pimpinan sebagal teladan serta sistem pengawa-
san vang berlakn.

Selanjutnya dengan asdanya pengawassan yang dimono-
Luoring oleh pimpinan sub-sub bidang tertentu menyebabkan
barymsvan/pegawal meresa diperhatiksn dan untuk itu mereka
bekerja dengan baik.

Dari keterangan di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa dampak dari pengawasan tidak terlepas dari tang-
gungjawab karyawan/pegawal sebab dengan adanya pengawa-
san, kegiatan-kegiatan instansi memberi suatu motivasi
kerja pegawal sesuai dengan job masing-masing karyawan
/pegawni. Sehingga memberikan dampak yang 1lebih baik
vaitu adanya rasa tanggung Jjawab yang ;;u£&i sebagai
gambaran dapat dikemukakan keadaan yang mendorong pegawai
dalam menyelesaikan tugas/pekerjaan tepat pada waktunya
pada Banbor Wiluyolh Deparlemen Pecvbtanian Propinsi Sulaw;e-

e o bt o "1 opada rabeld berikut ini.




52

TABEL 3
FAKTOR YANG HENDORONG PEGAWAI UNTUEK HENYELESAIEAN
PERERJAAN TEPAT PADA WAKTUNYA PADA KANTOR WILAYAH

DEPARTEHMEN PERTANIAN PROFPINSI SULAWESI SELALATAN

Ho. Pengaruh dari Responden ‘ Prosentase
1 Pimpinan - 0 %
\
2 Kesadaran akan
ttanggung Jawab 41 orang 52 B
[ ] —
3 Suasana tempat 9 orang 18 %
Jumlah 50 orang 100 %

Sumber : Data Primer vang diolah 1991

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dikatakan
bahwa responden yang dapat menyelesikan tagusnya karena
ada dorongan dari pimpinan ternyata tidak ada, sedangkan
jJumlah responden vyang mengatakan atas kesadaran dan
tanggung Jawabnya sebanvak 41 orang atau 82 ¥ dari 30
orang vyang diambil sebagail sampel dan mengatakan bahwa
untuk menyelesaikan tugas tepat pada wsktunya karena
dorongan suasana tempat kerja sebanyak 8 orang utau 18 %.

Jadi kita dapat melihat bahwa pegawail yang karena
dorongan dari dalam dirinya atau karena kesadaran akan
tanggung Jjawab untuk menyelesalkan pekerjaan kantornya 41

orang dari atau 82 % dari Jumlah sampel yang diambil,
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pada Kantor Wilayah Departemen Pertanian Propinsi Snlawe-
si Selatan.

Selanjutnya dapat kita lihat tabel di bawah ini
tentang keadaan pegawal apabila pekerjaan kantor selesia
sebelum waktu usai/waktn pulang Kantor Wilayah Departe-

mon Perluniun Propinsi Sulawesi SElatan.

TABEL 4
READAAN PEGAWAI APABILA PERKERJAAN KANTOR SKIKEF:T
SEBELUH WAKTU USAI PADA KANTQOR YILAYAH DEPATEREMEN

PERTANIAN PROPINSI SELAWESI SELATAN

No. Pegawal apabila Responden Prosentase
tugasnya selesal
{
1 Pulang ke rumah 0 orang 6 (% ‘
2 Hembahas hal-hal
vang penting 15 orang 30 %
3 Hembantu temen-
temen vang masih 35 orang 70 %
bertumpuk peker-
jaannya
Jumlah 50 orang( 100 %

Sumber : Data primer yang diolah 1991
Berdasarkan tabel di atas, maka.dapatlah dikatakan
bahwa responden yang menyatakan apabila pekerjaan di
kantor selesai sebelum walktunya atau waktu pulang lang-

sung saja pulang dengan berbagai alasan wurusan rumah
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tangganya ternyata tidak ada, sedangkan yang menayatakan
apabila pekerjaannya selesail vang telah ditugas pada hari
itu, tinggal di kantor dan menyelesaikan hal-hal vyang
penting untuk pekerjaan selanjutnya sebanyak 15 oarsng
atau 30 ¥, dan mengatakan apabila pekerjaan/tugasnya
selesai sebelum waktu pulang tinggal di kantor sampail Jjam
vang telah ditentukan dan membantu pekerjaan teman yang
masih bertumpuk sedangkan harus diselesaikan hari itu
juga sebanyak 35 orang atau 70 % dari 50 orang vang
diambil sebagai sampel.
Kita dapat melihat bahwa keadaan pegawal pada

Rantor Wilayah Dapartemen Pertanian Propinsi Sulawesi
Selatan apabila pekerjaan/tugas vang telah diberikan
untuk diselesaikan pada hari itu sudah selesai maka
pegawai pada kantor tersebut membantu temannya yang lain
untuk menyelesaikan tugas tersebut hingga dapat rampung
hari itu juga.

Berikutnya kita dapat melihat tentang keadaan
pegawal apabila tidak dapat menyelesaikan tugas/peker-
jaannya pada hari itu Jjuga, kita dapat melihat pada tabel

berikut inti.
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TABEL 35 ————

KEADAAN PEGAWAI APABILA TIDARK HAHPU MENYELESAIRAN
TUGASHYA DENGAN WAKTU YANG TERSEDIA PADA KANTOR
WILAYAH DEPARTEMEN PERTANIAN PROPINSI

SULAYEST SELATAN

{

No. ‘Apabila tidak Responden Prosentase
mampu menyelesa-
ikan tugasnva \
dengan waktu f
vang htersedia [
1 Helanjutkan ke- 4 orang 8 %
esokan harinva
2 Membawa pekerja-
an pulang ke ru- 21 orang 42 %
mah
| . J
3 Lembur \ 25 orang 50 %
Jumlah ‘ 50 orang 100 ¥

Sumber : Data primer yang diolah 1981

Berdasarkan tabel di atas maka, dapat dikatakan
bahwa pegawai apabila tak mampu menyelesaikan tugasnya
pada hari itu Jjuga atau waktu yang tersedia yang menyeta-
kan dilanjutkan keesokan harinya karena jam kantor sudah
menunjukkan waktunya pulang sebanyak 4 crang atau 8 %
dari 50 orang yvang diambil sebagai sampel, sedangkan yang
menyetakan sebaiknya pekerjaan kantor yang tidak dapat
diselesaikan pada hari itu sebaiknya dibawah pulang untuk

diselesaikan di rumah sebanyak 21 orang atau 42 ¥ dari 50
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orang yang dijadikan sebagai sampel, dan yvang menystakan
bahwa pekerjaan itu sebaiknya dikerjakan di kantor saja
untuk beberapa waktu agar pekerjaan itu dapat dis=lesai-
kan dengan penuh konsentrasi sehingga dapat terselesaikan
secara baik seperti yang diharapkan, sebanyak 25 orang
atan 0 % dari 50 orang yang dijadikan sampel.

Jadi kita dapat melihat bahwa apabila tugas/peker-
Jaan yang telah diberikan tidak dapat diselesaikan dengan
waktu vang tersedia maka, pegawai pada Kantor Hilayah
Departemen Pertanian Propinsi Sulawesi Selatan, s=baiknya
diadakan lembur, karena di samping mengingat untuk tugas
selanjutnya agar tidak tertundah hanyva karena harus
nelanjutkan keesokan harinya juga bila dikerjakan atau
diselesikan di kantor dapat dikerjakan dengan penuh

konsentrasi.

DAHPAK PENGAWASAN TERHADAP KEDISIPLIHAN EKARYAWAN

Untuk mencapai hasil yang maksimum bagi suata
instansi diperlukan adanya sistim manajemen di dalamnya.
Hanajemen tidak dapat terlepas darli rangkaian perencanaan
dan pengawasan, kedua fungsi organik manajemen ini me-
rupakan suatu mata rantai yang tidak dapat terpisahkan
satu sama lain.

Sehingga wuntuk mengukur keberhasilan instansi

memer lukan aspek pengawasan di dalamnya. Agar pengawasan
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itu tidaik dapat berfungsi secara efektif (berhasil guna)
dan efisien (berdaya guna), maka diperlukan adanya peng-
gunaan waktu yang tepat bégi karyawan/pegawai instansi
tersebut. Untuk itulah diperlukan suatu kedisiplinan yang
tinggli sehingga dapat mempengaruhli hasil yang telah
ditargetkan, seperti pada Kantor Wilayah Departemen
Pertanian Propinsi Sulawesi Selatan mempunyail Jadwal

waktu untuk hari kerja yaitu

Hari Senin sampal hari kamis : Jam 07 sampai 14.00
Hari jum at : Jjam 07 sampai 11.00
Hari Sabtu : jam 07 sampai 12.00

FKarena kerja efektif menurut jumlah jam kerja yang
seharusnya serta 1sl kerja yang sesual dengan uraian
kerja masing-masing pegawai, akan dapat menunjang ke-
majuan serta mendorong kelancaran wusaha, balk secara
individu maupun secara menyeluruh.

Banyak kejadian di sekitar pemenfaatan waktu kerja
yvang merupakan upaya yang paling dasar dari produktivitas
kerja, banyak diabaikan, bahkan secara sengaja dilanggar.
Sikap seperti ini tidak akan menimbulkan suasana kerja
vang optimis, apabila diharapkan untuk menciptakan metode
dan sistim kerja yang produktif di semua perangkat kerja
yang ada.

Dari wurasian tersebut di atas maka untuk mencapail

produktivitas seorang pegawal sangat ditentukan oleh
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pemanfaatan waktu kerja. Haka dari itu ditentut kedisi-
plinan bagi pegawai dalam menyelesaikan tugasnya., karena
itu diharapkan adanya pengawasan agar para pegawsi dapat
memanfaatkan waktu kerjanya sebaik-baiknya.

Seperti pada Kantor Wilayvah Departemen Pertanian
Propinsi Sulawesi Selatan, dilaksanakan absensi setiap
harinya untuk dapat dicek datang tidaknya pegawai untuk
melaksanakan tugasnya. Seperti kita lihat pada tabel
berikut ini.

TABEL 8
PELAKSANAAN ABSENSI PADA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN

PERTANIAN PROPINSI SELAWESI SELATAN

No. (Pelaksanaan Responden Prosentase
1 ( Baik 30 orang 860 %
2 Cukup baik 20 orang BRNY
3 Tidak baik - orang 0D %
L Jumlah 50 orang 100 %

Sumber : Data primer yang diolah 1991
Berdazarkan data tersebut di akas, maka dapat
dikatakan bahwa responden yang mengatakan pelaksanaan
absensi berjalan secara baik sebanyak 30 orang atau 60%
dari 50 orang yang diambil sebagai sampel, sedangkan yang
mengatakan absensi berjalan cukup baik sebanyak 20 orang

atau 40 % dari 50 ocarang yang diambil sebagail sampel dan
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vang mengatakan absensi tidak perna dilakukan pada EKantor
Wilayah Departemen Pertanian Propinsi Sulawesi Selatan
ternyata tidak ada.

Jadi kita dapat melihat bahwa pelaksanazan absensi
vang ada pada Kantor Wilayah Departemen Pertanian propin-
s5i Sulawesi Selatan berjalan dengan baik, vyang dapat
dikatakan sebagai suatu pengawasan di kantor tersebut.

Berikutnya dapat kita melihat pada tabel 1ini
sebagai berikut : vaitu bagaimana Pegdawai melaksanakan
tugasnva.

TABEL 7
KEADAAN PEGAWAI DALAM MELAKSANAKAN TUGASNYA PADA
KANTOR WILAYAH DEPARTEHEN PERTAHIAN PROPINSI

SULAWESI SELATAHN

Ho. Datang pada Responden ‘ Prosentase
1 Pukul 7.00 pagi 20 arang 40 %
2 Pukul 7.30 pagi ‘ 25 orang 50 %
3 Pukul 8.00 pagi ! S5 orang 10 %
Jumlah 50 orang 100 %
L

Sumber : Data primer yang diolah 1991
Berdasarkan tabel di atas, maka dapatlah dikatakan
bahwa responden yang mengataksn datang ke kantor pada Jjam
7.00 pagi sebanyak 20 orang atau 40 oarang % dari 50

orang yang dijadikan sebagai sampel, sedangkan yang
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mengatakan datang pada 7.30 pagi sebanyak 25 orang atau
50% dari 50 orang yang dijadikan sebagai sampel, dan yang
mengatakan datang pada jam 8.00 ke atas hanva 5 orang
atan 10 %.

Jadi apabila kita memperhatikan pada tabel di
atas, maka dapat dilihat bahwa kedisiplinan pada Kantor
Yilayah Departemen Pertanian Propinsi Sulawesi Selatan
cukup baik dalam melaksanakan tugas/kewajibannya.,

Dan kemudian di bawah ini dapat kita melihat pada tabel
vang memuat tentang keadaan sehari-hari pegawal pada
Kantor Wilayah Departemen Pemerintah Propinsi Sulawesi

Selatan dalam melaksanakan tugasnya.

TABEL 8
KEADAAN PEGAWAI DALAHMH MENGGUNAKAN WAETUNYA SELAMA
DI KANTOR, PADA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEHN

PERTANIAN PROPINSI SULAWESI SELATAN

No. | Menggunakan waktunya Responden | Prosentase
1 3 sampai 5 Jam 21 orang 42 %
2 S5 sampai 7 jan 29 orang 58 %
3 7 sampai 9 jam 0 0%z

Jumlah 50 orang 100 %

Sumber : Data Primer yang diolah 1981



BEerdasarkan tabel di atas, maka dapatlah dikatakan
bahwa vyang menggunakan waktunya selama di kantor untuk
melakukan kegiatannya 3 sampai 5 jam sebanyak 21 orang
atan 42 X% dari 50 orang yvang dijadikan bagi sampel,
sedangkan yang mengatakan mempergunakan waktunya 5 sampai
7 Jam sebanyak 29 orang atsu 53 % dari 50 orang yang
dijadikan sebagail sampel, dan yang mengatakan memperguna-
kan waktunya 7 sampal 9 ternyata tidak ada.

Jadi dengan melihat pada tabel di atas, maka dapat
dikatakan bahwa yang mempergunakan waktu sebaik-baiknya
sebanyak 29 orang % dari 50 orang vang dijadikan sebagai

sampel. Yang ke 29 orang inl rata-rata mempergunakan

waktunya kurang lebih 38 jam perminggu.

DAHPAK PENGAWASAN TERHADAP TIMNBULKYA PENYIMPANGAN

Pengawasan yang diterapkan pada suatu instansi
ataun kantor tertentu pada umumnya bertujuan agar para
karywan atau pegawal menyadari fungsinya sebagai pekerja.
Mereka selain mempunyal hak juga wmempunyai kewajiban-
kewajiban vyang harus dilaksanakan sesual peran atau
kedudukan masing-masing.

Haksud daripada pengawasan 1itu untuk mencegah dan
memperbaiki kesalahan, penyimpangan, ketidak sesuaian

dengan  tugas dan wewenang yang telah ditentukan. Jadi
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maksud dari pengawasan bukan mencarai kesalahan terhadap
orangnya, tetapi mencarai kebenaran terhadap hasil pelak-
sanaan pekerjaannya.

Dengan adanya pengawasan sebagal salah satu
pedoman dalam rencana kerja pada swuatu instansi maksa
cenderung mencegah atau mengurangi penyimpangan-peyimpan-
gan yang terjadi sehubungan dengan disiplin kerja mereka.
Rurangnya penyimpangan yang terjadi pada keryawan/pegawai
jelas akan memperlancar proses pencapaian tujuan kerja
vang telah direncanakan. Hisalnya tidak ada lagi karyawan
vang mendapat teguran karena belum menyelesaikan tugas-
tugasnya berupa : laporan mingguan, laporan bulanan,
laporan tahunan dan pengumpulan atau pencatatan data-data
tertentu.

Untuk lebih jelasnya keadaan ini dapat dilihat

pada tabel berikut
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TABEL 9
PEGAWAI YANG HENDAPAT TEGURAN PADA RANTOR WILAYAH
DEPARTEMEN PERTANIAN PROPINSI

SULAHESI SELATAN SELAMA TAHUN 1991

Ho. | Teguran : Responden | Prosentase
1 Belum pernah 43 orang 868 %
2 Satu kali sampai tiga 7 orang 14 %

kali

3 Tiga kali ke atas 0 0%

Jumlah 50 orang 106 %

Sumber : Data Primer yang diolah 1991

Berdasarkan data di atas, maka dapatlah dikatakan
bahwa pegawai yang belum pernah mendapat teguran sebanyak
43 orang atau 86 % dari 59 orang yang dijadikan sebagai
sampel, sedangkan yang mengatakan bahwa pernah mendapat
teguran sebanyak 7 orang atau 14 ¥ dari 350 orang vyang
dijadikan ssbagai sampel, dan yang mengatakan mendapat
teguran sampal tiga kali ternyata tidak ada, terlihat
bahwa salah satu dari penyimpangan pada EKantor Wilayah
Departemen Pertanian Propinsi Sulawesi Selatan semakin
berkurang.
Selanjutnya kita dapat melihat pada tabel yang mengenai

sikap seorang pegawal mendapat teguran.
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TABEL 10
SIKAP PEGAWAI HENDAPAT TEGURAN PADA KANTOR
WILAYAH DEPARTEHEN PERTANIAN PROPINSI

SULAWESI SELATAN

No. Sikap pegawai Responden | Prosentase
1 |Berusaha untuk semakin 50 orang 100 %
disiplin
2 |Biasa -biasa saja - orang D%
3 |Tidak menanggapi serius| - orang 0%
Jumlah 50 orang 100 %

Sumber : Data Primer yang diolah 1891
Berdasarkan data di atas, maka dapat dikatakan

bahwa sikap pegawai_setelah mendapat teguran berusaha
nntuk semakin disiplin sebanyak 50 orang atau 100 % dari
50 orang yang menjadi sampel, sedangkan yang mengatakan
bahwa sikap bissa-biasa saja dan tidak menanggapi serius
ternyata tidak ada.

Selanjutnya kita dapat melihat pada tebel berikut ini.
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TABEL 11
SIKAP PEGAWAI DENGAN ADANYA PENGAWASAN YANG DI

LARUKAN OLEH ATASAN PADA KANTOR WILAYAH

A
>3

~]

DEPARTEMEN PERTANIAN PROPINSI SULAWESI SELA

No. | Dengan adanya pengawa—| Responden | Prosentase o
san A

1 Merasa ditekan - rdrang 0% \

2 Biasa-biasa saja - orang 0%

3 Herasa diperhatiksn 50 orsng 100 %
Jumlah 50 orang 100 %

Sumber : Data Primer vang dioiah 1891

Berdasarkan data di atas, maka dapat dikatakan
bahwa vyang mengatakan dengan adanya pengawasan vyang
dilakukan oleh atasannyva mereka Jjustru merasa diper-
hatiakn dalam melaksanakan pekerjaan atau tugasnya se-
hingga wmembuat mereka semakin bergairah dalam melaksana-
kan pekerjaan 1itu, sedangﬁan vang mengatakan wmerass
ditekan dan merasa biasa-biasa saja dengan adanya penga-
wasan ternyata tidak ada.

Jadi di sini dapat dikatakan bahwa dengan adanya
pengawasan vang dilakukan oleh atasannya bawahan merasa
diperhatikan dalam melaksanakan tugasnya, sehingga tumbuh
rasa kesadaran diri dari dalam untuk lebih giat bekerja.
Berarti dalam melakukan penyelewengan-penyelewengan yang
dapat berakibat tidak lancarnya pekerjaan, mereka merasa

malu, berdosa atau dengan kata lain tidak disiplin.
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KESTHPULAN DAN SARAN-SARAN

KESIHPULAN

Dengan berdasarkan dari uraian-uraian pada bab

sebelumnya, maka akhirnya penulis dapat menarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut

1.

Pelaksanaan pengawasan pada Rantor Wilayah Departemen
Pertanian Propinsi Sulawesi Selatan, wmsupun memper-
tebal rasa tanggung Jjawab karena pengawasan yang
dilakukan oleh atasan, membuat bawahan merasa diper-
hatikan dalam melaksanakan tugasnya, sehingga wmembuah-
kan kegairahan kerja bagi seorang pegawai, dan wewe-
nang atau tindakan-tindakan vang tidak dapat diper-
tanggung jawabkan.

Palaksanaan pengawasan pada Kantor Wilayah Depar-
temen Pertanian Propinsi Sulawesi Selatan, para karya-
wan /pegawail dapat melaksanakan tugasnya dengan penuh
kedisiplinan terutama masalah waktu, -karena adanysa
sanksi vang diberikan oleh atasan.

Pelaksanaan pengawasan yang dilakukan oleh EKantor
Wilayah Departemen Pertanian Propinsi Sulawesi
Selatan, maupun mencegah terjadinya penyimpangan,
karena dengan adanya pengawasan, pegawal tidak merasa

tertekan dalam melaksanakan tugas, tetapi justru

bé
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merasa diperhatiakan dalam bekerja. Heskipun masih
terjadi penyimpangan dalam tehnis operasionsalnya
karena masih terdapatnya pegawail yvang bekerja kurang

ahli pada bidangnya.

B. SARAN-SARAN

1.

Untuk wmenunjang keberhasilan program pengawasan pada
Kantor Wilayah Departemen Pertanian Propinsi Sulawesi
Selatan, diharapkan menanamkan kesadaran dan rassa
saling membutuhkan dalam kedinesan antara vyang diawasi
dengan vyang mengawasi.

Diharapkan selalu memberikan pengarahan dan petunjuk
mengenali tugas, kewajiban dan tanggung Jawab vang
harus dilaksanakan oleh bawahan.

Diharapkan disiplin ?ang dimiliki oleh bawahan bukan,
karena pimpinan, tetapi lahir dari dalam Jjiwa sese-

orang pegawai.
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